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ABSTRAK 
Nama  :   Lisa 
Nim     :   40400115092 
Jurusan    :   Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi : Kualitas Layanan Sirkulasi dalam Meningkatkan Budaya       
Literasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Sinjai. 
 Skripsi ini membahas tentang “Kualitas Layanan Sirkulasi dalam Meningkatkan 
Budaya Literasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai”. 
Rumusan masalah yaitu Seberapa besar pengaruh kualitas layanan sirkulasi dalam 
meningkatkan budaya literasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Sinjai ?   
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas layanan dalam 
meningkatkan budaya literasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Sinjai. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung ke Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai, khususnya pada bagian 
sirkulasi sedangkan sampel penelitian 10% dari jumlah populasi yaitu 70 responden. 
Penelitian ini digunakan teknik sampling incidental. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 70 responden untuk nilai variabel 
layanan sirkulasi sebesar 3.360 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor 
(700-3.500). Nilai 3.360 termasuk dalam interval penilaian mendekati sangat setuju 
dan berdasarkan penilaian 70 responden nilai variabel Budaya Literasi (Y) sebesar 
2.205 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (980-3.920). Nilai 2.205 
termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati setuju. Berdasarkan persamaan 
regresi sederhana, dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara variabel layanan sirkulasi (X) terhadap variabel budaya literasi (Y). 
 











A. Latar Belakang 
  Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai tugas melayani 
seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkat usia, tingkat sosial, dan 
tingkat pendidikan. Perpustakaan lazimnya berada pada setiap kabupaten atau kota, 
kecematan, desa, atau kelurahan yang mempunyai koleksi bersifat umum dan 
berfungsi melayani seluruh lapisan masyarakat di sekitarnya. 
 Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 14 ayat 3 dan 5 tentang 
kualitas layanan dikatakan bahwa salah satu unsur utama dari kegiatan perputakaan 
adalah layanan. Oleh karena itu perpustakaan perlu menjaga kualitas layanannya. 
Layanan perpustakaan yang baik menjadi salah stu daya tarik bagi pemustaka untuk 
memanfaatkan perpustakaan. Dalam pasal 14 ayat 3 dikatakan bahwa “Setiap 
Perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi” dan pasal 14 ayat 5 dikatakan bahwa “Layanan 
Perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional Perpustakaan untuk 
mengotimalkan pelayanan kepada pemustaka” (Undang-Undang Republik Indonesia, 
2009: 21) 
 Perpustakaan sebagai salah satu pranata diciptakan dan Diadakan untuk 
kepentingan masyarakat. Mereka yang berpotensi sebagai pustakawan diharapkan 
memahami tugas untuk memenuhi standar etika dalam hubungan dengan  
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perpustakaan  sebagai suatu lembaga, pemustaka, rekan pustawan, antarprofesi, dan 
masyarakat pada umumnya (Laza Hs, 2009). 
 Perpustakaan merupakan tempat terkumpulnya bahan pustaka baik cetak maupun 
non cetak yang dikelola secara teratur dan sistematis, disamping itu perpustakaan 
merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya dan 
kebudayaan dalam rangka mencerdaskan bangsa dan menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional. 
Sedangkan menurut (Ibrahim, 2015: 1). Perpustakaan adalah salah satu bentuk 
organisasi sumber belajar yang merupakan suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam suatu unit kerja untuk 
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola 
dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya 
manusia untuk dimanfaatkan sebagai sumber informasi.  
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai adalah sebuah 
perpustakaan yang mempunyai tugas melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa 
membedakan tingkat usia, tingkat sosial, dan tingkat peendidikan.  
Kualitas sebuah perpustakaan dapat dinilai dari bagaimana kreativitas  
layanan yang diterapkan pustakawan   pada perpustakaan tersebut. Ketika sebuah 
perpustakaan memberikan pelayaan yang maksimal kepada pemustakaanya maka 
dengan itu tujuan perpustakaan yang sebenarnya akan tercapai. Dengan kata lain 
perpustakaan seharusnya menempatkan seseorang pustakawan yang memang 




memberikan pelayanan akan menjadi daya tarik tersendiri bagi pemustaka selain itu 
bentuk layanan yang paling penting harus diterapkan oleh perpustakaan adalah 
koleksi yang disedia terkaitkan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya 
pengaruhnya karena bagaimana yang pertama dilihat oleh pemustaka yaitu apabilah 
kebutuhannya terpenuhi, akan tetapi kebanyakan perpustakaan tidak menerapkan 
pelayanan yang sebagaimana mestinya dan terkadang dalam mengadakan koleksi 
awalnya tidak melakukan survey terlebih dahulu sehinnga apa yang dibutuhkan 
pemustaka tidak tersedia. 
Observasi awal yang penulis lakukan di Dinas Perpuskaan dan Kearsipan 
Daerah Kabupaten Sinjai bahwa kualitas layanan sirkulasi di perpustakaan tersebut 
belum maksimal. Namun disisi lain masih ada yang perlu pembenahan diantaranya 
fasilitas yang kurang memadai, seperti kurangnya komputer di bagian pengolahan dan 
layanan, kurangnya tenaga pengelola perpustakaan yang tidak memiliki latar 
belakang ilmu perpustakaan serta penerapan layanan yang belum memuaskan 
pemustaka. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Kualitas Layanan Sirkulasi dalam Meningkatkan Budaya Literasi 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai”.  
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah “Seberapa besar pengaruh kualitas layanan sirkulasi 





 Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang terdiri dari jawaban positif 
sementara dan jawaban negatif sementara (Mathar, 2013: 10). Selanjutnya menurut 
(Sugiyono, 2010: 64) hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru idasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan 
data. Selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji penulis dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Hipotesis terbagi atas dua macam, yaitu: 
1. Hipotesis Alternaif (HI) 
 Hipotesis Alternatif menyatakan adanya pengaruh antara variabel X 
terhadap Y atau terdapat perbedaan antara dua kelompok, HI: ”ada pengaruh 
layanan sirkulasi terhadap budaya Literasi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsiapan Daerah Kabupaten Sinjai”. 
2. Hipotesis Nol (HO) 
 Hipotesis menyatakaan tidak adanya pengaruh antara variabel X 
terhadap Y atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok. Ho: “tidak 
adanya pengaruh layanan sirkulasi terhadap budaya literasi di Dinas 




 Adapun hipotesis dari peneitian ini, yaitu Hipotesis Alternatif (HI) 
“adanya pengaruh layanan sirkulasi terhadap budaya literasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai”. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
  Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan 
istilah-istilah dalam judul penelitian ini. Untuk menjelaskan arah dan tujuan 
penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan secara singkat mengenai definisi 
operasional, sehingga kita dapat mengerti maksud dan tujuan yang terkandung 
didalamnya. 
  Kualitas adalah suatu proses penilain dengan standar yang sudah di 
terapkan untu k menilai hasil dari suatu kegiatan. 
  Layanan Sirkulasi merupakan kegiatan yang diselenggarakan untuk 
membantu memberikan kemudahan kepada pemustaka dalam menggunakan 
atau memanfaatkan bahan-bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan. 
  Budaya Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengelolah dan 
memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
  Ruang Lingkup penelitian berfungsi menjelaskan batasan dan cakupan 
penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan wilaya objek 
penelitian. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah kualitas layanan 
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sirkulasi dalam meningkatkan budaya literasi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai. 
E. Kajian Pustaka 
 Dalam penelitian ini membahas tentang Kualitas Perpustakaan dalam 
Meningkatkan Budaya Literasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Sinjai. referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut: 
1. Jurnal dengan judul  “Budaya Literasi (Model Pengembangan  Budaya 
Baca Tulis Berbasis Kecerdasan Majemuk Melalui Tutor sebaya)” tahun 2016 
oleh Neng Gustini, membahas tentang baca tulis berbasis kecerdasan majemuk. 
2. Buku dengan judul “Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan”. tahun 
2015 oleh Andi Ibrahim,membahas tentang segalah hal yang berkaitan dengan 
Perputakaan. 
3. Skripsi dengan judul “Peningkatan Mutu Layanan Perpustakaan Ditinjau dari 
Segi psikologi perilaku pustakawan di perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar” tahun 2010 oleh Sukmawati Arfah. 
4. Jurnal dengan judul “Kualitas pelayanan pustakawan pada badan 
perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Daerah Provinsi Sulawesi Tengah” 
tahun 2015 oleh Silviaty Burhan, membahas tentang pelayanan publik 
5. Prosiding “Membangun kualitas Bangsa Dengan Budaya Literasi” tahun 2015 




6. Artikel “Peran Perpustakaan Nasional RI dalam Membangun Literasi Sebagai 
Amat Konstitusi : Peran perpustakaan Nasional RI dalam Pengembangan 
Literasi Informasi Masyarakat, Jakarta : Perpustakaan Nasional RI”. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
  Untuk mengetahui kualitas layanan dalam meningkatkan budaya 
literasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai. 
2. Manfaat 
a. Manfaat terhadap diri sendiri, dapat menambah wawasan dengan 
melakukan penelitian langsung di lapangan. 
b. Manfaat terhadap Lembaga yaitu memberi saran agar perpustakaan 













A.  Kualitas Layanan Sirkulasi 
1.  Pengertian Kualitas 
  Kualitas adalah tingkat buruknya sesuatu. Jadi kualitas berarti 
mempunyai kualitas, bermutu (baik). 
    Mutu atau kualitas merupakan suatu proses penilaian dengan standar 
yang sudah ditetapkan untuk menilai hasil dari suatu kegiatan. Salah satu cara 
yang dilakukan untuk mengantisipasi hal tersebut adalah dengan jalan mencari 
persamaan elemen mutu tersebut sebagai berikut. 
a. Meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. 
b. Mencakup Produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 
c. Merupakan kondisi yang selaku berubah (sesuatu yang bermutu saat ini dapat 
bermutu dimasa yang akan datang). 
Kualitas Pelayanan adalah serangkaian kegiatan dalam proses pemenuhan 
kebutuhan melalui aktifitas orang lain. oleh karena itu pelayanan merupakan 
proses. Sebagai proses, pelayanan berlangsung secara rutin berkesinambungan 
(Moenir, 1995). Kualitas pelayanan adalah kemampuan Perusahaan dalam 
memberikan layanan yang berkualitas kepada pelanggannya.Keberhasilan 
perusahaan dalam memberikan layanan yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh 





Mutu atau sering juga disebut dengan kualitas merupakan suatu proses 
penilaian dengan standar yang sudah di terapkan untuk menilai hasil dari suatu 
kegiatan. 
Mengenai pengertian kualitas diatas maka dikemukakan 5 persepsi mengapa 
kualitas bisa di artikan beraneka ragam: 
a. Transcendental Appoach 
Kualitas dalam pendekatan ini dapat dirasakan atau di ketahui,namun sulit 
untuk didefinisikan dan di oprasikan presepsi ini bisa ditetapkan dalam seni 
music, sini tari, seni rupa. 
b. Product Based Appoach 
Pendekatan ini mengangkap kualitas sebagai karakteristik yang dapat di 
kuantifikasikan dan dapat di ukur.Perbedaan dalam kualitas mencerminkan 
perbedaan dalam jumlah. 
c. Use Based Appoach 
Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung pada 
orang yang memandangnya sehinnga kualitas bagi seseorang adalah sama 
dengan kepuasan maksimum  yang di rasakannya. 
d. Manufacturing base Appoach 
Dalam pendekatan ini menentukan kualitas adalah standar-standar yang di 




e. Value Based Appoach, pendekatan ini memandang dari nilai 
  Persepsi tentang kualitas yang diuraikan di atas, boleh saja berbeda 
untuk setiap orang, namun organisasi pemberi layanan harus mampu 
mewujudkan sebanyak mungkin, karena masyarakat saat ini menginginkan 
jasa yang dihasilkan jauh lebih berkualitas dan ini menuntut komitmen yang 
kuat terhadap kualitas. 
  Kualitas Layanan  merupakan bentuk pelayanaan yang diberikan 
kepada pengguna sesuai dengan standar layanan yang telah dilakukan sebagai 
pedoman dalam memberikan layanan. Standar layanan adalah ukuran yang 
telah di tentukan sebagai suatu pembakuan layanan yang baik. Menurut 
Wyckop dalam Tjiptono (1996: 59) kualitas layanan adalah tingkat ke 
unggulan yang diharapkan dan pengendalian  atas tingkat keunggulan  
tersebut memenuhi keinginan pelanggan. 
2.  Dimensi Kualitas Pelayanan 
a. Tangible (berwujut) 
 Tangible (berwujud) adalah Kualitas pelayanan berupa sarana 
fisik perkantoran, komputerisasi administrasi,ruang tunggu,tempat 
informasi. 
b. Realibility (kehandalan) 
 Realibility (kehandalan) adalah kemampuan dan kehandalan 





c. Responsivess (ketanggapan)  
 Responsivess (ketanggapan) yaitu kesanggupan untuk 
membantu dan menyediakan pelayanan secara cepat dan tepat, serta 
tanggap terhadap keinginan pemustaka. 
d. Assurance (jaminan) 
 Assurance (jaminan) adalah kemampuan dan keramahan serta 
sopan santun pegawai dalam meyakinkan kepercayaan konsumen. 
e. Emphaty (empati) 
 Emphaty (empati) adalah sikap tegas tetapi penuh perhatian 
dari pegawai terhadap konsumen.  
3.  Layanan Sirkulasi 
 Layanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dapertemen 
Pendidikan Pusat Bahasa Nasional, 2008: 797) berarti perihal atau cara  
melayani dan membantu menyiapkan apa-apa yang diperlukan seseorang. 
 Layanan berasal dari kata Pelayanan yang terbentuk karena adanya 
proses pemberian jasa layanan tertentu dari pihak penyedia layanan kepada 
pihak yang dilayani (costumer). Layanan merupakan suatu bentuk pemberian 
barang atau jasa  kepada pengguna yang tergantung pada kebutuhan dan 
keinginan guna membantu pengguna secara sukarela, layanan dapat terjadi 
antara seorang dengan seorang.seorang dengan kelompok, kelompok dengan 
seorang, ataupun orang-orang dalam  suatu organisasi  (fandi, 2004). 
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 Layanan perpustakaan merupakan salah satu bagian yang cukup vital 
di perpustakaan, karena menjadi ujung tombak untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai perpustakaan (pemustaka).Bahkan salah satu kunci sukses dalam 
suatu perpustakaan terletak pada bagaimana perpustakaan memberikan 
layanan yang berkualitas.Oleh karena itu, perpustakaan di tuntut untuk terus 
melakukan perbaikan pada kualitas layanannya (Mashud, 2014). 
 Adapun salah satu jenis layanan yang diterapkan di perpustakaan yaitu 
layanan sirkulasi. Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “circulation” yang 
mempunyai arti perputaran, peredaran.Sedangkan dalam ilmu perpustakaan, 
kata sirkulasi sering di kenal dengan pemanfaatan bahan pustaka. Menurut 
(Bafadal, 2001:24), “Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa 
pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman 
dan pengembalian bahan pustakaan. Sedangkan menurut   (Sjahrial-Pamunjak, 
2000:97) “Sirkulasi adalah kegiatan peredaran koleksi perpustakaan, baik 
untuk dibaca didalam perpustakaan  maupun dibawahh keluar perpustakaan” 
B. Budaya Literasi 
1. Pengertian Budaya Literasi 
 Istilah literasi pada umumnya mengacuh pada kemampuan atau 
keterampilan membaca dan menulis. Artinya seseorang yang literat adalah 
orang yang telah menguasai keterampilan membaca dan menulis dalam 
bahasa.Namun demikian, pada umumnya penguasaan keterampilan membaca 




Membangun Budaya Literasi, 2010).Membaca dan menulis sangat erat 
kaitannya, hal ini bisa menjadi sarana untuk menambah wawasan 
pengetahuan. Dalam hal ni budaya literasi tidak hanya berfokus pada 
membaca dan menulis saja, akan tetapi budaya literasi juga mengacu pada 
hal-hal yang dilkukan seperti menyimak, berbicara, memirs, menampilkan 
sesuatu, dan melakukan presentasi. 
 Minat baca merupakan dorongan untuk memahami kata demi kata dan 
isi yang terkandung dalam teks bacaan yang dituangkan dalam bacaan itu 
(Dalman, 2017). 
Menurut (Ilzamudin, Membangun Budaya Literasi, 2010)“Membaca 
merupakan kegiatan rutin yang tidak yang tidak dapat di pisahkan  dari gaya 
kehidupan manusia modern, terlebih lagi dalam dunia pendidikan”. Membaca 
adalah proses interaktif yang berlangsung antara pembaca dan teks, sehinnga 
pembaca menggunakan pengetahuan , keterampilan, dan starategi untuk 
menentukan apa makna yang terkandung di dalamnya. 
Aji septiaji pada artikelnya yang berjudul “Budayakan Minat Baca Tulis” 
di Komposiana tahun 2004 mengatan bahwa maju mundurnya peradaban 
suatu bangsa salah satunya bisa dilihat dari budaya baca tulis bangsa itu 
sendiri. Semakin tinggi baca tulis masyarakat, semakin maju pula 
peradabannya.Siapa pun yang ingin maju dan berbuat yang terbaik bagi 
bangsanya haruslah membiasakan diri dengan aktifitas membaca dan menulis. 
Dalam empat keterampilan berbahasa pun keduanya menempati  urutan 
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tertinggi setelah menyimak dan berbicara. Hubungan keduanya sangat erat 
bagaikan fondas-fondasi yang turut memperkokoh sebuah bangunan.membaca 
dan menulis seharusnya  sudah mendarah daging dalam jiwa dan raga kita. 
Menulis erat kaitannya dengan membaca, karena orang yang terbiasa 
menulis berarti dia terbiasa membaca sebagaimana yang di kutip dalam 
(Ilzamudin, 2010) membatasi penulis sebagai proses  menyusun dan 
menyunting teks dalam berbagai bagian yang mengambil tiga bentuk: batasan 
struktur , batasan isi, dan batasan tujuan. 
Berdasarkan batasan-batasan mengenai menulis di atas, kiranya dapat 
dikatakan bahwa penulis adalah kegiatan merangkai kata dan kalimat 
sedemikian rupa untuk mengungkapkan serta menyampaikan informasi atau 
gagasan tertulis pada khalayak pembaca agar dipahami. Dengan demikian 
aktifitas menulis sejatinya menuntut keterampilan lain yang harus dimiliki 
penulis sebelum ia benar-benar mampu menuangkat gagasanya. 
2. Unsur-unsur Budaya Litearasi 
 Budaya literasi  tidak mudah dilakukan oleh sekolah. Ada beberapa 
unsur yang perlu di penuhi oleh sekolah guna berjalannya literasi dengan baik. 
Adapun unsur-unsur Budaya Literasi: 
a. Perpustakaan Sekolah 
 Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat  
yang di dalamnya terdapat kegiatan perhimpunan, pengelolaa, dan 




mauun yang terkam dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat 
kabar, film, kaset, recorder, tape recorder, video, computer dan lain-lain. 
Semua koleksi sumber informasi tersebut disusun berdasarkan sistem 
tertetu dan di pergunakan untuk kepentingan belajar melalui kegiatan 
membaca  dan mencar informasi bagi segenap masyarakat yang 
membutuhkannya (Suhendar, 2005). 
b. Taman Baca 
 Taman baca masyarakat adalah untuk melayani kepentingan penduduk 
yang tinggal di sekitarnya. Mereka terdiri atas lapisan masyarakat tanpa 
membedakan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, agama, adat istiadat, 
tingkat pendidikan, umur dan lain sebagainya. 
c. Perpustakaan Keliling 
 Perpustakaan keliling adalah bagian dari pelayanan perpustakaan 
umum yang mendatangi atau mengunjungi pembacanya, dengan demikin 
menggunakan kendaraan, baik darat (mobil atau motor), maupun (peahu). 
Dengan kata lain Perpustakaan yang bergerak  dengan membawa bahan 
perpustakaan untuk melayani masyarakat dari satu tempat ketempat lain 
yang belum terjangkau oleh perpustakaan umum. 
C. Perpustakaan Umum 
1.  Pengertian Perpustakaan Umum 
   Perpustakaan diartikan sebuah ruang atau gedungn yang digunakan untuk 
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susun 
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tertentu yang digunakan pembaca bukan untuk dijual.Perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diperumtukan bagi masyarakat luas sebagai sarana 
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, 
agama, dan status social ekonomi.Perpustakaan yang menyediakan informasi dan 
memberikan layanan kepada pemustaka dari seluruh lapisan masyarakat adalah 
perpustakaan umum. 
Pengertian perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan 
dengan dana umum dengan tujuan melayani umum. Perpustakaan umum 
merupakan perpustakaan yang dibiayai dari danaumum, baik sebagian maupun 
seluruhnya, terbuka oleh umum tanpa membeda-bedakan, jenis kelamin, 
kepercayaan, agama, ras, pekerjaan, keturunan, serta memberikan layanan Cuma-
Cuma untuk umum.Perpustakaan umum lebih menekankan tugasnya untuk 
mengumpulkan, menyimpan, mengatur dan menyajikan bahan pustakanya untuk 
masyarakat umum (Basuki, 1991). 
Perpustakaan merupakan unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu 
yang mengelolah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan 
berupa buku (non material)yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu 
sehingga dapat di gunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya 
(Ibrahim, 1992). 
Perpustakaan juga merupakan tempat buku yang dijaga oleh petugas yang 
berkacamata tebal, yang dengan setia menjaga buku dan memberikan peluang 




tehnologi cetak dan ratusan tahun dengan teknologi digital menimbulkan revolusi 
mendasar dalam kehidupan manusia, khususnya bagi kalangan pustakawan 
(Suwarno W,2010). 
Perpustakaan umum juga merupakan perpustakaan yang melayani seluruh 
lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang, status sosial, agama, suku, 
pendidikan dan sebagainya. Konsep dasar perpustakaan umum adalah didirikan 
oleh masyarakat, untuk masyarakat, dan dianai dengan dana masyarakat (Zulfikar, 
2006). 
Dari pengertian di atas  jelas bahwa pada dasarnya perpustakaan adalah suatu 
tempat pengelolaan segala informasi terekam baik dalam bentuk cetak maupun 
non cetak termasuk bahan-bahan yang diperlukan dalam setiap program 
pendidikan baik pengajar maupun penelitian. 
1. Visi dan Misi Perpustakaan Umum 
a. Visi Perustakaan Umum 
Secara filsofi, visi adalah sesuatu cita-cita atau angan-angan tentang hal yang 
ideal, Misalnya visi perpustakaan secara umum adalah untuk mewujudkan 
masyarakat informasi, atau masyarakat yang cerdas (Sutarno, 2005). 
b. Misi Perpustakaan Umum 
Misi perpustakaan umum berdasarkan pedoman umum penyelenggaraan 
perpustakaan umum: 




2. Mendukung baik pendidikan perorangan secara mandiri maupun 
pendidikan formal pada semua jenjang. 
3. Memberi kesempatan bagi pengembang kreatifitas pribadi. 
4. Menstimulasi imajinasi dan kreatifitas anak-anak dan orang muda. 
5. Meningkatkan kesadaran terhadap warisan budaya,apresiasi, pada seni dan 
kesenian dan hasil-hasil penemuan ilmiah. 
6. Menyadiakan akses kepada ekspresi-ekspresi cultural dari semua seni 
pentas. 
7. Mendorong dialog antar budaya oleh keanekaragaman budaya. 
8. Mengusahakan agar semua penduduk dapat akses segala macam informasi 
yang tersediah untuk masyarakat. 
9. Memberikan layanan informasi yang sesuai kepada perusahaan-perushaan, 
perkumpulan-perkumpulan dan kelompok-kelompok setempat yang 
memerlukan. 
10. Memberi kemudahan kepada pengembangan informasi, peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan memakai computer dan perangkat keras 
tehnologi informasi. 
Mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan dan program-program 
pemberantasan buta huruf (“literasy”) untuk semua kelompok usia, dan apabilah 
dianggap perlu memprakarsai kegiatan-kegiatan ini (Suwarno W. , 2009). 
2.  Ciri-ciri Perpustakaan Umum 




a. Terbuka untuk umum, 
b. Dibiayai oleh dana umum, dan 
c. Jasa yang diberikan bersifat Cuma-Cuma. 
Sedangkan menurut (Prastowo, 2013) Perpustakaan umum memiliki 3 ciri, 
yaitu: 
a. Terbuka untuk umum, pelayanannya tidak membedakan status sosial, usia, 
pendidikan, jenis kelamin, agama, dan lain sebagainya. 
b. Penyelenggaraan dibiayai oleh masyarakat baik melalui dana yang 
dihimpun oleh pemerintah Provinsi, Kabupaten / Kota seperti (APBD), 
maupun oleh masyarakat secara langsung, secara perseorangan atau 
kelompok. 
c. Layanannya bersifat gratis atau Cuma-Cuma, 
d. Koleksinya sangat beragam, disesuaikan dengan kebutuhan manyarakat 
yang dilayaninya. 
3. Tujuan Perpustakaan Daerah/ Umum 
      Menurut buku Etika Kepustawanan tujuan Perpustakaan Umum antara lain: 
a. Memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk 
mengunakan bahan pustaka dalam meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kesejahteraannya. 
b. Menyediakan informasi yang murah, mudah, cepat dan tepat yang 
berguna bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
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c. Membantu dalam pengembangan dan pemberdayaan komunitas 
melalui penyediaan bahan pustaka dan informasi. 
d. Bertindak selaku agen kultural, sehingga menjadi pusat utama 
kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
e. Memfasilitasi masyarakat untuk belajar sepanjang hayat (Prastowo, 
2013). 
Dari pendpat diatas, dapat dipahami bahwa tujuan dari perpustakaan 
umum adalah menyediakan segala informasi yang dibutuhakan oleh masyarakat 
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga dapat menciptakan masyarakat 
yang berpendidikan tinggi sehingga tercipta masyarakat yang berkelakuan baik. 
4.  Fungsi Perpustakaan Daerah/ Umum 
 Perpustakaan umum sebagai tempat pembelajaran seumur hidup, dimana 
semua lapisan masyarakat dari segala umur, mulai dari balita sampai usia lanjut 
bisa terus belajar tanpa dibatasi usia. Perpustakaan umum berfungsi sebagai pusat: 
a. Menyediakan bahan pustaka pendidikan (edukatif). 
b. Menyediakan bahan-bahan rekreasi (rekreatif). 
c. Menyediakan petunjuk, pedoman, dan bahan-bahan rujukan bagi anggota 
masyarakat (referensif). 
d. Melestarikan bahan-bahan dan hasil budaya bangsa untuk dapat 
dimanfaatkan masyarakat (dokumentasi). 





D. Integrasi Keislaman 
 Allah SWT telah menegaskan perintah berlemah lembut dalam berinteraksi 
dengan sesama, berkaitan dengan layanan perpustakaan ini memberikan 
gambaran sebagai pedoaman kepada pustakawan agar berlemah lembut dalam 
memberikan pelayanan kepada pemustaka.Karena ketika pustakawan bersikap 
keras kepada pemustaka maka layanan di perpustakaan tidak lagi menarik di mata 
pemustaka.Hal ini berarti bahwa perhatian terhadap pemustaka merupakan suatu 
keharusan bagi pustakawan dalam membangun suatu hubungan dalam kegiatan 
pelayanan.Berkaitan dengan hal itu, Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Ali 
‘Imran/3:159: 
وا ِمْن َحْولَِك ۖ َفاْعُف َعنْ  ا َغلِيَظ اْلَقْلِب ََلْنَفضُّ ِ لِْنَت لَُهْم ۖ َولَْو ُكْنَت َفظ ًّ ُْم َواْسَتْغفِْر لَ ُهْم َفبَِما َرْحَمٍة ِمَن َّللاه اِوْر َ ُهْم َو
لِينَ  َ ُيِحبُّ اْلُمَتَوكِّ ِ ۚ إِنه َّللاه ْل َعلَى َّللاه  فِي اْْلَْمِر ۖ َفإَِذا َعَزْمَت َفَتَوكه
Terjemahnya: 
”Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 
mereka.Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu.karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya”. 
 
 Setelah dalam ayat-ayat yang lalu Allah membimbing dan menuntun kaum 
muslim secara umum, kini tuntunan diarahkan kepada nabi Muhammad saw, 
sambil menyebutkan sikap lemah lembut Nabi kepada kaum muslimin khususnya 
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mereka yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam perang Uhud. 
Sebenarnya, cukup bayak hal dalam peristiwa perang Uhud yang dapat 
mengundang emosi manusia unrtuk marah. Namun demikian, cukup banyak pula 
bukti yang menunjukkan kelemahlembutan Nabi saw. Beliau bermusyawarah 
dengan mereka sebelum memutuskan berperang, beliau menerima usul mayoritas 
mereka, walau beliau sendiri kurang berkenan; beliau tidak memaki dan 
mempermasalahkan para pemanah yang meninggalkan markas mereka, tetapi 
hanya menegurnya dengan halus dan lain-lain. Jika demikian, maka disebabkan 
rahmat yang amat besar dari Allah, sebagaimana pun dipahami dari bentuk 
infinitif (nakirah)dari kata rahmat, bukan oleh satu sebab yang lain sebagaimana 
dipahami dalam huruf ma’ yang digunakan di sini dalam konteks penetapan 
rahmat-Nya -disebabkan rahmad Allah itu- engkau berlaku lemah-lembut 
terhadap mereka, sekiranya engkau berlaku keras, buruk peragai, kasar kata lagi 
berhati kasar, tidak peka terhadap keadaan orang lain, tentuhlah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu, disebabkan oleh anipati terhadapmu, karena 
perangaimu tidak seperti itu, maka maafkanlah kesalahan-kesalahan mereka yang 
kali ini mereka lakukan, mohonkanlah ampun kepada Allah bagi mereka dalam 
urusan itu, yakni dalam urusan peperangan dan urusan dunia, bukan urusan 
syariat atau agama. Firman-Nya: Maka disebabkan rahmat Allah engkau berlaku 
lemah lembut terhadap mereka dapat menjadi salah satu bukti Allah swt. Sendiri 
yang mendidik dan membentuk kepribadian Nabi Muhammad saw, sebagaimana 




Nya.” Kepribadian beliau dibentuk sehingga bukan hanya pengetahuan yang 
Allah limpahkan kepada beliau disinari,bahkan totalitas wujud beliaumerupakan 
rahmat seluruh alam (M. Quraish, 2002: 309-310). 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menegaskan kita sebagai 
makhluk ciptaan-Nya untuk bersikap lemah lembut terhadap sesama, sama halnya 
di perpustakaan bahwa pustakawan harus bersikap baik dalam memberikan 
layanan kepada pengguna perpustakaan. 
 Bagian layanan perpustakaan yang selalu berhubungan dengan pemakai 
merupakan ujung tombak dari setiap kegiatan perpustakaan. Baik buruknya citra 
perpustakaan juga di tentukan oleh bagian layanan. Jika layanan pepustakaan 
berjalan dengan baik maka citta perpustakaan dapat terjaga di mata pemakainya. 
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.s. An-Nahl: ayat 91 sebagai berikut; 
َ  َجَعْلُتمُ  َ  إِنه  َعلَْيُكْمَكفِيلًّ  َّللاه ِ إَِذا َعاهَْدتُْم َوََل تَْنقُُضوا اْْلَْيَماَن بَْعَد تَْوِكيِدهَا َوقَ َماَتْفَعلُون َيْعلَمُ  َّللاه ْد َوأَْوفُوا بَِعْهِد َّللاه  
Terjemahnya: 
“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, 
sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-
sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”. 
 
 Dalam terjamahan ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa, Allah SWT 
menurunkan kitab untuk menjadi petunjuk dan pedoman bagi pegawai dalam 
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada pengguna, kecepatan dan 
keepatan pelayanan berkenan dengan profesional. Dalam arti seorang pegawai 
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yang profesioanal dirinya akan memberikan pelayanan secara cepat dan tepat, 
profesional ini yang ditunjukkan melalui kemampuannya dalam mmberikan 
pelayanan kepada penggunan. Dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, seorang 
dikatakan profesional apabilah dirinya bekerja sesuai dengan keahlian atau 
kemampuannya. Pekerjaan akan dapat dilakukan dan diselesaikan dengan baik 
secara cepat dan tepat apabila dilakukan oleh orang yang memiliki kemampuan 
sesuai dengan bidang pekerjaannya. Kepercayaan yang diberikan penggunan 
merupakan suatu amanat. Apabilah amanat tersebut disia-siakan akan berdampak 
pada ketidak berhasilan dan kehancuran lembaga dalam memberikan pelayanan 
kepada pengguna. Untuk itu kepercayaan pengguna sebagai suatu amanat 
hendaknya tidak disia-siakan dengan memberikan pelayanan secara profesioanal 
melalui pegawai yang bekerja sesuai dengan bidangnya dan mengerjakan 















A.  Jenis Penelitian 
  Penelitian ini adalah penelitian hubungan atau pengaruh (penelitian Asosiatif), 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Mathar, 2013:17). Penelitian 
kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi 
angka-angka (numeric). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian statistik deskriptif 
menurut (Sugiyono, 2014: 21) merupakan jenis penelitian yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya Lokasi dan Waktu Penelitian. 
  Selanjutnya Bryman dalam Pendit (2003: 195) menambahkan bahwa 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
mengandung upaya mengumpulkan data numeric dan menggunakan logika dedukatif 
dalam pengembangan dan penguji teorinya sebagaimana umumnya digunakan dalam 
ilmu pastialam dan ilmu sosial positivis yang memiliki pandangan tentang semua 
fenomena sebagai suatu yang objektif.. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 






2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 25 Agustus- 25 September 2019. 
a. Sejarah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai 
Dinas Perpustakaan dan kearsipan kabupaten sinjai didirikan berdasarkan 
Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sinjai nomor 67 Tahun 
2001, tentang Raperda tentang Organisasi dan Tata Kerja Arsip dan Perpustakaan  
Daerah Sinjai pada tanggal 13 Januari 2001 Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Sinjai Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Organisasi Kabupaten Sinjai pada Tanggal 
10  Januari 2001. 
Pada tahun 2001 Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai pada mulanya 
terletak dijalan Persatuan Raya Nomor 404 (sekarang yang ditepati oleh Dinas 
PertanianTanaman Pangan dan Holtikultura), kemudian pada tahun 2002 
dipindahkan dijalan Persatuan Raya nomor 355. Tidak lama kemudian, pada 
tahun 2003 gedung Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai dipndahkan lagi ke 
tempat yang lebih mapan di jalan R.A.Kartini nomor 1, Gedung ini diupayakan 
pemerintah daerah sebagai gedung Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai. 
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Sinjai diubah menjadi Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Sinjai yang dibentuk berdasarkan keputusan Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai 
Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis 
Daerah dan lembaga lain Lingkup Pemerintah Kabupaten Sinjai tanggal29 




menjadi Perpustakaan Dan Kearsipan sesuai Perbut Nomor 74 Tahun 2016 
tanggal 30 Desember 2016 dan Perda Sinjai Nomor Tahun 2016. 
b. Visi dan Misi 
 Visi: “Sinjai Membaca dan Tertip Arsip Menuju Pelayanan yang 
Edukatif, Reaktif, dan Prospektif” 
Misi:  
a. Mendayagunkan dan mengembangkan sumber daya manusia semua jenis 
perpustakaan dan kearsipan 
b. Mengembangkan dan mengelolah serta melestarikan  bahan pustaka dan 
kearsipan sebagai sarana penelitian pengembangan budaya baca, informasi 
dan pengetahuan 
c. Membangun jejaring dan kerjasama perpustakan yang integratif 
d. Meningkatkan upaya penyelamatan dokumen sebagai memori daerah  
e. Meningkatakan sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan. 
 Sedangkan jenis-jenis layanan yang diterapkan di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai yaitu: 
a. Jenis Layanan 
1. Layanan Sirkulasi 
2. Layanan Perpustakaan Keliling 
3. Layanan Pelatihan/Magang 
4. Layanan Internet 
5. Layanan Bimbingan/Pembinaan Kearsipan 
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6. Layanan Pencarian Arsip 
7. Layanan Penyimpanan Arsip 
b. Jam Layanan 
1. Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu : 
Pukul 08.00-12.00 
Pukul 12.00- 12.30 istirahat 
Pukul 12.30- 17.45 
Pukul 17.45-19.00 Tutup 
Pukul 19.00-22.00 
2. Jum’at : 
Pukul 08.00- 11.30 
Pukul 11.30- 13.30 Istirahat 
Pukul 13.30-17.45 
Pukul 17.45- 19.00 Tutup 
Pukul 19.00- 22.00 
c. Layanan Referensi 
1. Menyediakan buku-buku referensi berupa: 
a) Kamus 
b)  Ensiklopedi 
c) Buku-buku Umum 
2. Layanan Terbitan Berkala 




b) Majalah  
3. Pemberihan informasi terhadap pertanyaan referensi berupa ilmu 
Pengetahuan, Teknologi dan Kebudayaan 
d. Layanan Konsultasi & Bimbingan  
Melayani Konsultasi dan bimbingan tentang aspek- aspek Perpustakaan dan 
Arsip. 
c. Kegiatan-kegiatan Promosi Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
a. Perpustakaan Keliling 
b. Bimtek Pengelolaan Perpustakaan Desa dan Kelurahan 
c. Bimtek Kearsipan 
d. Pemasangan Baliho dan Pembagian Brosur 
e. Mengikuti pameran yang dilaksanakan Pemda Sinjai 
f. Sosialisasi 

























































INFORMASI DAN KOMUNIKASI 






































C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1993:130). 
Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti  
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:17). Populasi 
dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung ke Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai, khususnya pada bagian sirkulasi. 
Menurut data statistik pengunjung yang ada, dapat di lihat bahwa jumlah 
pemustaka dari bulan januari sampai juli 2019 sebanyak 238 orang dari kalangan 
mahasiswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2006: 131). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 81). Selanjutnya, apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih tergantung setidak-tidaknya dari kemampuan peneliti 
dilihat dari waktu, tenaga, dan dana ( Arikunto 2006). 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik sampling incidental. Sampling incidental adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu 
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dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2012:124). Adapun 
yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang ada di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai. 
Menurut (Bungin, 2014 :115) cara menentukan sampel menggunakan 
rumus Slovin adalah sebagai berikut: 
𝑛 =
N
𝑁 (𝑑)2 + 1
 
Keterangan :  n  = Jumlah sampel yang dicari 
      N  = Jumlah Populasi 



















𝑛 = 70 





D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar dalam proses pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistemtis sehingga dalam pengelolaannya 
lebih mudah. Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan alat untuk 
memperlancar penelitian. Berikut diantaranya: 
a.  Pedoman observasi, yaitu mengamati serta mencatat dta-data yang berkaitan  
dengan proses penelitian 
b. Kuesioner yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara memberikan 
suatu pernyataan tertulis yang sesuai dengan dengan pembahasan pada 
penelitian ini kepada responden untuk dijawab. Penelitian yang diberikan untuk 
jawaban responden dari tiap pernyataan yaitu: 
Sangat Setuju               (SS)    =5 
Setuju                            (S)     =4 
Kurang Setuju              (KS)   =3 
Tidak Setuju                 (TS)   =2 
Sangat Tidak Setuju     (STS)  =1 
c. Format dokumentasi, yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data 





E. Teknik Pengumpulan Data 
  Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif 
yang dijadikan angka melalui sebuah proses perhitungan atau perumusan (Mathar, 
2013). Suatu cara yang dilakukan untuk pengumpulan data-data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
 Observasi merupakan teknik penelitian dengan cara mengamati suatu 
objek yang menggunkan alat indra mata. 
2. Kuesioner 
 Kuesioner merupakan alat yang digunakan peneliti untuk memperoleh 
data dari responden. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah teknik yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh suatu data di lapangan dengan cara mencatata dan mengambil 
data-data dokumentasi yang ada di lokasi. 
F. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas adalah validitas tingkat keandalan dan kesahihan alat 
ukur yang digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti  menunjukkan alat 





 Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item (pernyataan) 
kuesioner. Dalam menganalisis data yang menggunakan metode kolerasi 
pearson’s product moment, yaitu dengan cara mengkolerasi setiap skor item 
dengan skor total. Skor total item merupakan jumlah dari total keseluruhan 
item. Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau sama dengan 
taraf signifikasi (0.273) maka dinyatakan valid untuk mengetahui tingkat valid 
variabel digunakan program SPSS. 
Tabel 3.1 
Uji Validitas Variabel (X) Layanan Sirkulasi 
Butir rTabel rHitung keterangan 
X1 0,235 0,546 Valid 
X2 0,235 0,710 Valid 
X3 0,235 0,637 Valid 
X4 0,235 0,672 Valid 
X5 0,235 0,632 Valid 
X6 0,235 0,742 Valid 
X7 0,235 0,437 Valid 






Sumber: pengolahan data SPSS versi 21 
Tabel 3.2 
Uji validitas variabel (Y) Budaya Literasi 
Butir  rTabel rHitung Keterangan  
Y1 0,235 0,705 Valid  
Y2 0,235 0,712 Valid 
Y3 0,235 0,712 Valid 
Y4 0,235 0,699 Valid 
Y5 0,235 0,692 Valid 
Y6 0,235 0,675 Valid 
Y7 0,235 0,460 valid 
Sumber: pengolahan data SPSS versi 21 
 Dari hasil uji validitas variabel (X) dan Variabel (Y) di atas, 
berdasarkan kreteria yang di tenrukan  oleh peneliti, jik r hitung lebih besar 
atau sama dengan r tabel maka dinyatakan valid. Jadi semua pernytaan dapat 
dinyatakan valid atau layak dijadikan angket penelitian. 
2. Uji Reabilitas 
X9 0,235 0,508 Valid 




 Reabilitas menunjuk pada bagian suatu pengertian bahwa instrumen cukup 
atau dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
instrumen tersebut sedah baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk menguji reabilias 
instrumen menggunakan teknik Cronbach;s Alpha dengan bantuan aplikasi SPSS 
21. Uji reabilitas ini lakukan untuk mengetahui pernyataan mana yang valid dan 
yang mana tidak valid dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat r 
tabel. Bila r hitung lebih besar dari pada r tabel maka butir tersebut valid, dan 
sebaliknya. 
Tabel 3.3 







N of Items 
.827 10 
Sumber: hasil Analisis SPSS 21 
 
Tabel 3.4 





N of Items 
.781 7 
Sumber: hasil Analisis SPSS 21  
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar datau sama dengan 0.60. Dengan demikian pernyataan 
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dari variabel X dan variabel Y dikatakan reliable dikarenakan nilai cronbach’s Alpha 
berada lebih besar dari 0.60. 
G. Teknik Analisis Data 
  Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Adapun metode statistik yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana, yaitu analisis 
untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap Y. sebelum melakukan analisis data 
yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan analisis. Analisis regresi 
linier sederhana mempersyaratkan data harus berdistribusi validasi, Reliabilitas, 
Normalitas dan linearitas. 
   Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase jawaban 
responden adalah sebagai berikut: 
  P=F/N x 100% 
 Keterangan:  
  P        = Angka presentase 
 
  N        = Jumlah Frekuensi atau jumlah responden 
 
  F        = Frekuensi yang sedang dicari presentase (Sudijini, 2012: 43). 
 
           100%   = Nilai Tetap  
 
  Untuk mencari korelasi yang menunjukkan kuat dan lemahnya pengaruh antar 





1. Uji Regresi Linear Sederhana  
Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear 
sederhana, digunakan untuk mengetahui kualitas layanan perpustakaan dalam 
meningkatkan budaya literasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Sinjai. Kegunaan regresi sederhana adalah untuk mengukur besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksikan variabel 
terikat dengan menggunakan variabel bebas dengan nilai probabilitas 0,05 dengan 
bantuan program  IBM SPSS 21 (Mathar, 2013: 68). Adapun rumus regresi sederhaan, 
sebagai berikut: 
Y = a + b X 
Keterangan:  
Y = Nilai dalam variabel dependen yang diprediksi (budaya literasi) 
a = Konstanta (bila harga X = 0) 
b = kofisien regresi variabel independen didasarkan pada variabel dependen 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Sebelum membahas secara rinci mengenai Kualitas Layanan Sirkulasi dalam 
meningkatkan Budaya Literasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Sinjai. Maka peneliti terlebih dahulu menguraikan karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Sinjai. 
 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan teknik 
accidental sampling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai 
dapat dilihat pada tabel berikut:   
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 25 35,7% 
Perempuan 45 64,3% 
Total  70 100% 
Sumber: hasil Analisis SPSS 21 
 Berasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukan bahwa responden dalam 
penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 45 (64,3%), 





Deskripsi responden berdasarkan jenis klamin dapat dilihat pada diagram berikut:  









A. Layanan Sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Sinjai 
 Layanan sirkulasi merupakan kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan 
kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka. Variabel layanan sirkulasi di ukur berdasarkan empati, ketanggapan, 
jaminan, kehandalan dalam memberikan pelayanan pengaruh terhadap peningkatan 
budaya literasi. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap kualitas layanan 
sirkulasi dapat di ketahui melalui jawaban responden pada pernyataan angket 1-10. 
1.  Layanan Sirkulasi (X) 
Tabel 4.2 














Tidak setuju 2 1 1,4 
Kurang setuju 3 5 7,1 
Setuju 4 54 77,2 
Sangat setuju 5 10 14,3 
Total  70 100,0 
Tabel  di atas menunjukan bahwa layanan sirkulasi dapat memahami 
kebutuhan pemustakanya hal ini dapat di lihat dari pernyataan setuju sebanyak 54 
orang (77,2) dan sangat setuju ada 10 orang (14,3),serta pernyataan kurang setuju 






























Tidak setuju 2 1 1,4 
Kurang setuju 3 13 18,6 
Setuju 4 50 71,4 
Sangat setuju 5 6 8,6 
Total  70 100,0 
 Tabel di atas menunjukan bahwa petugas sirkulasi dapat memberikan perhatian 
yang sesungguh-sungguhnya kepada pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 
setuju sebanyak 50 (71,4%) dan sangat setuju ada 6 orang (8,6%) sementara 





















c. Kesediaan petugas sirkulasi untuk membantu kesulitan saya dalam mendaftar 







Sangat tidak setuju 1 1 1,4 
Kurang setuju 3 1 1,4 
Setuju 4 46 65,8 
Sangat setuju 5 22 31,4 
Total  70 100,0 
 Tabel di atas menunjukan bahwa petugas sirkulasi membantu kesulitan 
pemustaka dalam mendaftar menjadi anggota perpustkaan. Hal ini dapat diihat dari 
pernyataan setuju sebanyak 46 orang (65,8 %) dan 22 orang (31,4%) menjawab 
sangat setuju, sementara pernyataan  kurang setuju dan sangat tidak setuju ada 1 


















d. Petugas sirkulasi tanggap memberikan bantuan dalam mencari informasi (koleksi) 







Sangat tidak setuju 1 1 1,4 
Tidak setuju 2 2 2,9 
Kurang setuju 3 9 12,9 
Setuju 4 43 61,4 
Sangat setuju 5 15 21,4 
Total  70 100,0 
 Tabel di atas menunjukan bahwa petugas sirkulasi tanggap memberikan 
bantuan dalam mencari informasi (koleksi). Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 
setuju sebanyak 43 orang (61,4%) dan sangat tidak setuju, 15 orang (21,4%). 


























Tidak setuju 2 2 2,9 
Kurang setuju 




5 19 27,1 
Total  
 70 100,0 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa petugas sirkulasi ramah dalam melayani 
pemustakanya. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan setuju sebanyak 39 orang 
(55,7%) dan sangat setuju ada 19 orang (27,1%). Sementara pernyataan tidak setuju 2 





























Tidak setuju 2 1 1,4 
Kurang setuju 




5 15 21,5 
Total  
 70 100,0 
 Tabel di atas menujukkan bahwan tugas layanan sirkulasi dapat dipercaya dan 
memiliki pengetahuan dalam bidangnya. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 
setuju sebanyak 42 orang (60,0%), sangat setuju ada 15 orang (21,5%) dan 





























5 19 27,1 
Total 
 70 100,0 
 Tabel di atas menujukkan bahwa waktu pelayanan sirkulasi sesuai dengan 
yang di tentukan. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan  setuju sebanyak  46 orang 
(65,7%) dan sangat setuju ada 19 orang (27,1%). Sementara pernyataan tidak 




























Tidak setuju 2 1 1,4 
Kurang setuju 




5 8 11,4 
Total  
 70 100,0 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa petugas sirkulasi mampu menjawab 
pertanyaan yang di ajukan. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan setuju sebanyak 52 
orang (74,3%) dan sangat setuju ada 8 orang (11,4%). Sementara pernyataan sangat 



























Kurang setuju 3 1 1,4 
Setuju 
4 44 62,9 
Sangat setuju 5 
25 35,7 
Total 
 70 100,0 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa layanan sirkulasi sangat membantu dalam 
proses peminjaman dan pengembalian buku. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 
setuju terdapat 44 orang (62,9%), dan sangat setuju terdapat 25 orang (35,7%) . 



























Tidak setuju 2 1 1,4 
Kurang setuju 




5 10 14,3 
Total  
 70 100,0 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa penerapan layanan sirkulasi sangat efektif. 
Hal ini dapat dilihat dari peryataan setuju 47 orang (67,1%) dan sangat setuju 10 


























(S) x (F) 
 
Sangat tidak setuju 1 2 2 
Tidak  setuju 
2 9 18 
Kurang setuju 3 
77 231 
Setuju 
4 463 1.852 
Sangat setuju 
5 149 745 
Total 
 700 2.848 
   
 Berdasarkan tabel diatas dpaat diketahui total skor untuk hasil  dari variabel X 
layanan sirkulasi yaitu 2.848. Selanjutnya dihitung rentang skor yaitu (skor maksimal 
– skor minimal) dibagi 5. 
 Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) X (jumlah item 
pernyataan X jumlah responden, yaitu = 5 x 10 x 70 = 3.500. Jumlah skor minimal 
diperoelh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu 
= 1 x 10 x 70 = 700 
 Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal): 5, jadi rentang skor untuk 















  P = 81,4% 
 
    STS              TS                  KS                 S                       SS 
 
        700    1.400     2.100        2.800              3.360   3.500 
Keterangan: 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS    : Tidak Setuju 
KS   : Kurang Setuju 
S      : Setuju 
SS   : Sangat Tidak Setuju 
 Berdasarkan penilaian 70 responden, nilai variabel layanan sirkulasi sebesar 3.360 
termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (700-3.500). Nilai 3.360 termasuk 




B. Budaya Literasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai 
Budaya literasi umumnya mengacuh pada kemampuan atau keterampilan 
membaca dan menulis, seseorang yang literat adalah orang yang telah menguasai 
keterampilan membaca dan menulis dalam bahasa. Tugas perpustakaan adalah untuk 
mengajak dan menarik pengguna untuk berkunjung keperpustakaan, sehingga di 
harapkan budaya literasi masyarakat meningkat. 
2. Budaya Literasi (Y) 
Tabel 4.13 








Tidak setuju 2 2 2,9 
Kurang setuju 




5 14 20,0 
Total  
 70 100,0 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka setuju dengan koleksi yang di 




















Tidak setuju 2 1 1,4 
Kurang setuju 




5 14 20,0 
Total  












 Tabel di atas meunjukkan bahwa pemustaka setuju bahwa tingkat peminjaman 
koleksi dapat meningkatkan budaya literasi masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan setuju sebanyak 45 orang (64,3%), dan sangat setuju sebanyak 14 orang 

















Tidak setuju 2 3 4,3 
Kurang setuju 
















5 12 17,1 
Total  
 70 100,0 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa responden umumnya setuju dengan tinggi 
rendahnya jumlah koleksi yang dipinjam bisa menjamin peningkatan budaya literasi. 
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan setuju terdapat 43 rorang (61,4%), sangat setuju 
















Tidak setuju 2 3 4,3 
Kurang setuju 















5 22 31,4 
Total  
 70 100,0 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa responden umumnya setuju dengan buku 
yang dipinjam dapat membantu meningkatkan budaya literasi. Hal ini dapat dilihat 
dari pernyataan setuju terdapat  40 orang (57,1%), sangat setuju sebanyak  22 orang 
















Tidak setuju 2 5 7,1 
Kurang setuju 















5 7 10,0 
Total  
 70 100,0 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa responden umumnya kurang setuju dengan 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan tersedia di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat 
dari pernyataan setuju terdapat 31 orang (44,3%), sangat setuju terdapat 7 orang 

































 Tabel di atas menunjukkan bahwa responden umumnya setuju dengan budaya 
literasi akan semakin meningkat dengan banyaknya jumlah koleksi yang dipinjam. 
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan setuju terdapat 36 orang (51,4%), sangat setuju 









g. Koleksi yang dipinjam tidak dapat menjamin budaya literasi masyarakat 
meningkat 
Kurang setuju 




5 26 37,1 
Total  



















Tidak setuju 2 5 7,1 
Kurang setuju 




5 12 17,1 
Total  
 70 100,0 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa responden umumnya setuju dengan koleksi 
yang dipinjam tidak dapat menjamin budaya literasi masyarakat meningkat. Hal ini 
dapat dilihat dari pernyataan setuju terdapat 30 orang (42,9%), sangat setuju 




























(S) x (F) 
 
Tidak  setuju 
2 22 44 
Kurang setuju 3 
95 285 
Setuju 
4 266 1.064 
Sangat setuju 
5 107 535 
Total 
 490 1.928 
  
 Berdasarkan tabel diatas dpaat diketahui total skor untuk hasil  dari variabel Y 
Budaya literasi yaitu 1.928. Selanjutnya dihitung rentang skor yaitu (skor maksimal – 
skor minimal) dibagi 5. 
 Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) Y (jumlah item 
pernyataan X jumlah responden, yaitu = 5 x 7 x 70 =2.450. Jumlah skor minimal 
diperoelh dari: 2 (skor terendah) Y jumlah item pernyataan Y jumlah responden, yaitu 
= 2 x 7 x 70 = 980 
 Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal): 5, jadi rentang skor untuk 
variabel X layanan sirkulasi = (2.450 – 980): 5 = 294 














  P = 78,7%  
     TS               KS                  S                  SS 
 
     980                  1.960   2.205       2.940                  3.920                    
           Keterangan: 
TS    : Tidak Setuju 
KS   : Kurang Setuju 
S      : Setuju 
SS   : Sangat Tidak Setuju 
   Berdasarkan penilai 70 responden nilai variabel Budaya Literasi (Y) 
sebesar 2.205 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (980-3.920). Nilai 
2.205 termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati setuju. 
C. Pengaruh Layanan Sirkulasi dengan Budaya Literasi di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai 
 Hasil dari penelitian ini, dilakukan Analisis pengaruh kualitas layanan 
sirkulasi dalam meningkatkan budaya literasi di Dinas Perpustakaan dan 
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Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai. Dengan maksud untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh antara dua variabel, yakni layanan sirkulasi (X) dan variabel 
budaya literasi (Y) dengan melakukan. 
1. Analisis koefisien Determinasi 
Analisis koefisiensi determinasi digunakan untuk mengukur dan 
menjelaskan besarnya persentase pengaruh variabel bebas dan variabel prediksi 
terhadap variabel terikatnya. Adapun koefisien determinasi dengan model 
summary, dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut: 
 
Tabel 4.21 








of the Estimate 
1 ,661a ,436 ,428 2,56124 
a. Predictors: (Constant), Layanan Sirkulasi 
  
 Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa koefisien determinasi (R2), 
adalah 0,661=0,436. Hal ini berarti, varian yang terjadi pada variabel layanan 
sirkulasi sebesar 436%. 
2. Analisi Regresi Linear 
Analisis regresi Linear digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel 
bebas (layanan sirkulasi) terhadap variabel terikat (budaya literasi). Persamaan 




    Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS 
versi 21, berupa koefisien untuk variabel independen (layanan sirkulasi). 
Koefisien diperoleh  dengan cara memprediksikan nilai variabel independen 
(budaya literasi) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil perhitungan 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,930 3,269  1,202 ,234 
Layanan 
Sirkulasi 
,580 ,080 ,661 7,255 ,000 
a. Dependent Variable: Budaya Literasi 
 
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 3.930, 
sedangkan (b) adalah 0,580. Sehingga persamaan regresinya dapat di tulis sebagai 
berikut, Y=a+ bX atau 3.930 +0,580 X 
a).  Konstanta (a)= 3.930  
 Hal ini berarti bahwa apabila faktor layanan sirkulasi tidak ada 
peningkatan atau konstanta, maka budaya literasi akan tetap 3.930. 
b).  b= 0.580 
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 Hal ini berarti bahwa apabila layanan sirkulasi naik satu satuan, maka 
budaya literasi akan meningkat 0.580 satuan. Artinya dengan semakin 
meningkatnya layanan sirkulasi maka budaya literasi meningkat. 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa ada pengaruh 
yang positif dan signifikan antara variabel layanan sirkulasi (X) terhadap variabel 








 Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti tentang kualitas layanan sirkulasi dalam meningkatkan budaya literasi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Sinjai dapat disimpulkan 
bahwa:  
 Berdasarkan penilaian 70 responden, nilai variabel layanan sirkulasi sebesar 
3.360 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (700-3.500). Nilai 3.360 
termasuk dalam interval penilaian mendekati sangat setuju dan berdasarkan penilaian 
70 responden nilai variabel Budaya Literasi (Y) sebesar 2.205 termasuk dalam 
kategori baik dengan rentang skor (980-3.920). Nilai 2.205 termasuk dalam interval 
penilaian baik dan mendekati setuju. 
 Berdasarkan persamaan regresi sederhana, dapat diketahui bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel layanan sirkulasi (X) terhadap 
variabel budaya literasi (Y). 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan pembahasan tentang 
hasil tersebut, maka penulis menyampaikan saran yaitu agar lebih kedepannya 
meningkatkan sarana dan prasarana seperti alat untuk menelusuri informasi yaitu 
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OPAC. Karena dengan diadakannya sarana dan prasarana tersebut akan memudahkan 
pemustaka memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, meningkatkan 
pelayanan kepada pemustaka serta membantu pemustaka yang kesulitan dalam poses 
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 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Layanan 
Sirkulasi 
X1 
Pearson Correlation 1 ,413** ,274* ,361** ,182 ,329** ,020 ,359** ,108 ,461** ,546** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,022 ,002 ,132 ,005 ,869 ,002 ,375 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
X2 
Pearson Correlation ,413** 1 ,340** ,397** ,482** ,466** ,270* ,357** ,258* ,484** ,710** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,004 ,001 ,000 ,000 ,024 ,002 ,031 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
X3 
Pearson Correlation ,274* ,340** 1 ,366** ,401** ,335** ,183 ,367** ,446** ,265* ,637** 
Sig. (2-tailed) ,022 ,004  ,002 ,001 ,005 ,130 ,002 ,000 ,027 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
X4 
Pearson Correlation ,361** ,397** ,366** 1 ,311** ,534** ,210 ,306** ,087 ,429** ,672** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,002  ,009 ,000 ,081 ,010 ,475 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
X5 
Pearson Correlation ,182 ,482** ,401** ,311** 1 ,384** ,144 ,333** ,246* ,335** ,632** 
Sig. (2-tailed) ,132 ,000 ,001 ,009  ,001 ,236 ,005 ,040 ,005 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
X6 
Pearson Correlation ,329** ,466** ,335** ,534** ,384** 1 ,265* ,434** ,241* ,568** ,742** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,005 ,000 ,001  ,026 ,000 ,044 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
X7 
Pearson Correlation ,020 ,270* ,183 ,210 ,144 ,265* 1 ,171 ,319** ,248* ,437** 
Sig. (2-tailed) ,869 ,024 ,130 ,081 ,236 ,026  ,157 ,007 ,038 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
X8 
Pearson Correlation ,359** ,357** ,367** ,306** ,333** ,434** ,171 1 ,209 ,424** ,623** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,002 ,010 ,005 ,000 ,157  ,082 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
X9 
Pearson Correlation ,108 ,258* ,446** ,087 ,246* ,241* ,319** ,209 1 ,438** ,508** 
Sig. (2-tailed) ,375 ,031 ,000 ,475 ,040 ,044 ,007 ,082  ,000 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
X10 
Pearson Correlation ,461** ,484** ,265* ,429** ,335** ,568** ,248* ,424** ,438** 1 ,737** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,027 ,000 ,005 ,000 ,038 ,000 ,000  ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
Layanan 
Sirkulasi 
Pearson Correlation ,546** ,710** ,637** ,672** ,632** ,742** ,437** ,623** ,508** ,737** 1 





N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 





 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Budaya 
Literasi 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,577** ,334** ,525** ,404** ,364** ,162 ,705** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,005 ,000 ,001 ,002 ,180 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y2 
Pearson Correlation ,577** 1 ,450** ,579** ,322** ,377** ,125 ,712** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,007 ,001 ,304 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y3 
Pearson Correlation ,334** ,450** 1 ,548** ,341** ,487** ,173 ,712** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,000  ,000 ,004 ,000 ,152 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y4 
Pearson Correlation ,525** ,579** ,548** 1 ,288* ,406** -,016 ,699** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,015 ,000 ,893 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y5 
Pearson Correlation ,404** ,322** ,341** ,288* 1 ,376** ,418** ,692** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,007 ,004 ,015  ,001 ,000 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y6 
Pearson Correlation ,364** ,377** ,487** ,406** ,376** 1 ,125 ,675** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000 ,000 ,001  ,303 ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y7 
Pearson Correlation ,162 ,125 ,173 -,016 ,418** ,125 1 ,460** 
Sig. (2-tailed) ,180 ,304 ,152 ,893 ,000 ,303  ,000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Budaya 
Literasi 
Pearson Correlation ,705** ,712** ,712** ,699** ,692** ,675** ,460** 1 





N 70 70 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 





Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,661a ,436 ,428 2,56124 
a. Predictors: (Constant), Layanan Sirkulasi 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,930 3,269  1,202 ,234 
Layanan Sirkulasi ,580 ,080 ,661 7,255 ,000 
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2. 
Petugas sirkulasi memberikan perhatian yang 




   
 
3. 
Kesediaan petugas sirkulasi untuk 
membantu kesulitan saya dalam mendaftar 











Petugas sirkulasi tanggap memberikan 
bantuan dalam mencari informasi (koleksi) 




   
5. 
Keramahan petugas sirkulasi dalam 
melayani saya (jaminan/Assurance) 
 
 
   
6. 
Petugas Sirkulasi dapat di percaya karena 




   
7. 
Waktu pelayanan sirkulasi sesuai dengan 
yang telah ditentukan (Keandalan/Reabili) 
 
 
   
8. 
Kemampuan petugas sirkulasi dalam 




   
9. 
Layanan sirkulasi sangat membantu saya 




   




























Koleksi yang di sediakan di perpustakaan 
sangat membantu dalam meningkatkan budaya 
literasi 
     
 
2. 
Tingkat peminjaman koleksi dapat 
meningkatkan budaya literasi masyarakat 
     
 
3. 
Tinggi rendahnya jumlah koleksi yang di 
pinjam bisa menjamin peningkatan budaya literasi 
     
 
4. 
Buku yang saya pinjam membantu 
meningkatkan budaya literasi 
     
 
5. 
Semua kebutuhan informasi yang saya  
butuhkan tersedia di perpustakaan 
     
 
  6. 
Budaya literasi akan semakin meningkat 
dengan banyaknya jumlah koleksi yang dipinjam 
     
  
7. 
Koleksi yang di pinjam tidak dapat menjamin 
budaya literasi masyarakat meningkat 
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